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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mikroklimat kandang meliputi suhu
udara, kelembaban udara dan kecepatan angin terhadap penampilan produksi ayam
pedaging yang dipelihara pada kandang Double deck serta mengetahui performans
ayam pedaging yang dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum. Penelitian ini menggunakan 256 ekor ayam pedaging dan perlakuan
dimulai umur 15 hari dan setiap unit kandang litter berbentuk kotak (box) dengan
ukuran 1 x 1 meter terdiri dari 8 ekor ayam pedaging. Metode penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan 2 perlakuan lantai kandang dengan 16
ulangan. Parameter yang diamati adalah suhu udara, kelembaban udara, kecepatan
angin, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Analisis
data menggunakan uji - statistik independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mikrokilmat kandang terhadap suhu udara dan kelembaban
udara berbeda tidak nyata antara lantai satu .dan lantai dua, sedangkan kecepatan
angin berbeda sangat nyata. Sedangkan performans-ayam pedaging berbeda sangat
nyata, dimana ayam pedaging dilantai dua mempunyai konsumsi ransum lebih rendah
yaitu 1.436,47g/ekor (1.581,45¢/ekor, lantai satu) dengan pertambahan bobot badan
lebih tinggi yaitu 1.038,01g/ekor (961,56g/ekor, lantai satu) dengan konversi ransum
lebih baik yaitu 1,41 (1,66, lantai satu).

Kata Kunci: Ayam Pedaging, Kandang Double deck, Penampilan Produksi Ayam
Pedaging.



